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   INVENTARISASI BRYOPHYTA DI KAWASAN HUTAN PINUS KRAGILAN 




Bryophyta merupakan kelompok tumbuhan tingkat rendah yang banyak 
ditemukan tumbuh di batang pohon, kayu lapuk, kayu mati, tanah dan bebatuan 
dengan kondisi lingkungan yang lembab. Kawasan Hutan Pinus Kragilan Magelang 
memiliki ketinggian sekitar 1300-1400 mdpl, luas hutan ± 7,7 Ha, curah hujan dan 
kelembaban udara yang tinggi sehingga bryophyta dapat tumbuh beragam. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui jenis bryophyta di Kawasan Hutan Pinus Kragilan 
Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini tentang kajian ekologi 
bryophyta di Kawasan Hutan Pinus Kragilan yang telah dilaksanakan 22 Februari–01 
Juli 2017. Teknik pengambilan sampel bryophyta menggunakan metode Purposive 
Random Sampling. Hasil penelitian inventarisasi bryophyta ditemukan 12 familia 
meliputi 17 species yaitu Anthoceros sp., Pogonatum cirrhatum,                    
Thuidium delicatulum, Polytricum commune, Fissidens fontanus,              
Rhodobryum roseum, Bryum argenteum, Phyrrhobryum spiniforme,         
Isopterygium minutirameum, Thuidium tamariscinum, Aerobryopsis longissima, 
Lophocolea sp., Marchantia polymorpha, Marchantia geminata,                
Marchantia chenopoda, Riccia sp., Octoblepharum albidium .  
 




Bryophyte is a group of low level plants found growing in tree, wood rotted, 
dead wood, soil and rocks with damp environmental conditions. In pine forest area 
Kragilan Magelang have stations composed of 1300-1400 meters above sea level, an 
area of ±7,7 Ha, precipitation and humidity is high so the Moss can grow. The 
purpose of this research is to know the inventory bryophyte in pine forest area 
Kragilan Magelang Regency of Central Java Province. The research on the study of 
ecology of bryophyte in the forest area of pine implemented Kragilan 22 Februari-01 
Juli 2017.  The sampling technique used methodPurposiveRandomSampling. 
Research results inventory bryophyte found  12 familia includes 17 species that 
Anthoceros sp., Pogonatum cirrhatum,  Thuidium delicatulum, Polytricum commune, 
Fissidens fontanus, Rhodobryum roseum, Bryum argenteum,                 
Phyrrhobryum spiniforme, Isopterygium minutirameum, Thuidium tamariscinum, 
Aerobryopsis longissima, Lophocolea sp., Marchantia polymorpha,            
Marchantia geminata,    Marchantia chenopoda, Riccia sp., Octoblepharum albidium. 
 









1. PENDAHULUAN  
Taman Nasional Gunung Merbabu ditetapkan dengan Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor: SK 3623/Menhut-VII/KUH/2014 tanggal 6 Mei 2014 tentang 
Penetapan Kawasan Hutan Taman Nasional Gunung Merbabu seluas 5.820,49 ha 
di Kabupaten Semarang, Kabupaten Boyolali, dan Kabupaten Magelang, Provinsi 
Jawa Tengah. Di Kawasan Taman Nasional Gunung Merbabu mempunyai potensi 
hayati berupa keanekaragaman flora dan fauna dengan beberapa tipe ekosistem 
hutan hujan tropis pegunungan. Daya tarik hutan wisata di Kawasan Taman 
Nasional Gunung Merbabu antara lain: Blok Hutan Grogol, Blok Hutan Grenden, 
dan Blok Hutan Pinus Kragilan.  
Secara administrasi Blok Hutan Pinus Kragilan terletak di Dusun 
Kragilan Desa Pogalan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang yang memiliki 
ketinggian sekitar ± 1400 mdpl. Luas kawasan yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat Dusun Kragilan sebagai wisata alam yaitu ± 7,7 ha. Menurut Balai 
Taman Nasional Gunung Merbabu Hutan Pinus Kragilan merupakan wisata yang 
baru di buka untuk umum pada tahun 2015. Karakteristik Hutan Pinus Kragilan 
yaitu terdapat seperti rumah panggung, hammock sebagai pendukung wisata alam, 
pohon pinus, puspa, cemara gunung, akasia dekuren, beringin, selain itu juga 
terdapat beberapa jenis aves meliputi kutilang, pentet, pleci, dan hewan lainnya 
(Wisnu, 2014). 
Keanekaragaman hayati merupakan konsep penting dan mendasar yang 
menyangkut kelangsungan kehidupan dibumi termasuk di dalamnya terdapat 
tumbuhan tingkat tinggi dan tumbuhan tingkat rendah. Tumbuhan tingkat rendah 
terdiri dari tumbuhan paku dan bryophyta (tumbuhan lumut). Bryophyta 
merupakan tumbuhan kecil yang sering menempel di pepohonan, bebatuan atau di 
atas tanah, umumnya berwarna hijau dengan bulu-bulu halus yang terdapat 
disetiap tubuhnya. Menurut Damayanti (2006) kehidupan lumut dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban dan cahaya matahari. 
Menurut hasil penelitian Windadri (2007) diketahui bahwa  pada lokasi 
yang bergelombang dengan kemiringan tajam dan di lantai hutan berupa batu 





memadai untuk pertumbuhan menjadi penyebab keanekaragaman bryophyta 
relatif rendah. Umumnya bryophyta akan tumbuh pada lokasi bervegetasi rapat, 
lokasi datar, kelembaban udara cukup tinggi dan teduh. 
Kelembaban udara berkisar 72% mendukung pertumbuhan lumut 
sehingga lumut dapat hidup dengan baik  (Sulistiyowati, 2014). Di Kawasan 
Gunung Merbabu memiliki curah hujan 2000-3000 mm dan suhu 17-30
0
C 
(Mulyanto, 2000). Hutan Pinus Kragilan Magelang dikarenakan lokasinya masih 
termasuk area lereng Gunung Merbabu yang memiliki curah hujan dan 
kelembaban udara yang tinggi maka memungkinkan tumbuhnya beberapa 
bryophyta, sehingga perlu dilakukan penelitian di Hutan Pinus Kragilan Magelang 
dengan mempertimbangkan bahwa kawasan tersebut belum pernah diadakan 
penelitian mengenai bryophyta. Bryophyta merupakan salah satu kelompok 
tumbuhan dari kenaekaragaman hayati yang belum banyak diteliti karena sepintas 
terlihat tidak menarik perhatian bahkan sering dianggap kotor. Namun apabila 
diperhatikan secara seksama beberapa jenis bryophyta cukup menarik baik dari 
bentuk, warna maupun kehidupannya yang membentuk bantalan seperti karpet. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “INVENTARISASI BRYOPHYTA DI KAWASAN 




Penelitian ini menggunakan metode Purposive Random Sampling 
Penelitian dilaksanakan pada 22 Februari - 01 April 2017. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh bryophyta di Kawasan Hutan Pinus Kragilan. Sampel 
pada penelitian ini adalah bryophyta yang berada di tiga stasiun pengamatan 
dengan ketinggian 1300 mdpl, 1350 mdpl, 1400 mdpl. Inventarisasi bryophyta 
dilakukan dengan melakukan penjelajahan (eksplorasi) di Kawasan Hutan Pinus 
Kragilan, Desa Pogalan, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa 
Tengah.Pengumpulan data menggunakan beberapa cara yaitu: (1) Eksplorasi, (2) 





kuanitatif untuk mengetahui jenis bryophyta yang ditemukan menggunakan acuan 
buku A Handbook of Malesian Mosses Volume 1 (Eddy, 1988) dan A Handbook 
of Malesian Mosses Volume 3 (Eddy, 1996) dan dilengkapi referensi dari jurnal-
jurnal yang revelan. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Identifikasi Bryophyta yang ditemukan  
Tabel 1.1 Jenis-Jenis Bryophyta di Kawasan Hutan Pinus Kragilan 
 Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah 
 
Dari tabel 1.1 menunjukkan bahwa bryophyta yang ditemukan berjumlah 
17 species, 15 genus, dan 12 familia. Familia Polytrichaceae terdiri dari 3 
speciesbryophyta yang ditemukan yaitu Pogonatum cirrhatum,                
Thuidium delicatulum, Polytricum commune. Kedua species bryophyta ini 
terdapat di tiga stasiun pengamatan. Familia Polytrichaceae ini  merupakan 
Familia Genus  Species 
Stasiun 
I II III 
Anthocerotales Anthoceros Anthoceros sp.  √  
Polytrichaceae 
Pogonatum Pogonatum cirrhatum √ √ √ 
Thuidium Thuidium delicatulum √ √ √ 
Polytricum Polytricum commune √  √ 
Fissidentaceae Fissidens Fissidens fontanus √  √ 
Bryaceae 
Rhodobryum Rhodobryum roseum  √  √ 
Bryum Bryum argenteum  √  
Rhizogoniaceae Pyrrhobryum Pyrrhobryum spiniforme   √ 
Hypnaceae Isopterygium Isopterygium minutirameum √  √ 
Thuidiaceae Thuidium Thuidium tamariscinum   √ 
Meteoriaceae Aerobryopsis Aerobryopsis longissima √  √ 
Lophocoleaceae Lophocolea Lophocolea sp.  √  
Marchantiaceae Marchantia 
Marchantia polymorpha  √  
Marchantia geminata  √ √ 
Marchantia chenopoda  √  
Ricciaceae Riccia Riccia sp.  √  
Octoblepharaceae Octoblepharum Octoblepharum albidium √  √ 





species bryophyta yang umurnya hidup lebih dari setahun, daun-daun sempit, 
pada sisi perut tulang daun seringkali terdapat lamela yang membujur, kapsul 
spora tegak atau mendatar (Tjitrosoepomo, 1989). Menurut Eddy (1988) familia 
Polytrichaceae memiliki keanekaragaman yang melimpah tersebar di daerah 
tropis Asia dan tumbuh di substrat tanah yang kaya akan mineral tapi lebih 
sering di tanah humus.  
Familia Marchantiaceae juga terdapat 3 species bryophyta yang 
ditemukan dilokasi penelitian yaitu Marchantia polymorpha,               
Marchantia geminata, Marchantia chenopoda. Familia Bryaceae ditemukan 2 
species bryophyta yaitu Rhodobryum roseum dan Bryum argenteum, sedangkan 
dari familia lainnya masing-masing hanya ditemukan 1 species bryophyta. 
 
3.2  Jumlah Species Bryophyta yang ditemukan Per Stasiun Penelitian 
Jumlah bryophyta yang ditemukan di stasiun I (1300 mdpl) berjumlah 8 
species. Sedangkan pada stasiun II (1350 mdpl) berjumlah 9 species dan di 
stasiun III (1400 mdpl) berjumlah 11 species. Meningkatnya jumlah species 
bryophyta yang ditemukan di lokasi penelitian pada ketinggian 1350 mdpl dan 
1400 mdpl  hal ini berkaitan dengan meningkatnya ketinggian di suatu wilayah. 
Semakin tinggi suatu wilayah makaspecies bryophyta yang ditemukan akan 
semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan Gradstein (1989) di hutan hujan tropis 
dataran rendah meningkatnya kelimpahan dan kekayaan bryophyta berhubungan 
dengan meningkatnya elevasi (ketinggian), serta terdapat faktor iklim yang 
berpengaruh. Selanjutnya Chantanaorrapoint (2010) di Thailand Selatan 
kelimpahan bryophyta meningkat pada ketinggian 250-700 mdpl berjumlah 25 
species dan jumlah bryophyta menurun pada ketinggian 25-250 mdpl yaitu 










3.3 Habitat Bryophyta 
 Tabel 1.2 Habitat Bryophyta di Kawasan Hutan Pinus Kragilan Kabupaten 
 Magelang Provinsi Jawa Tengah 
Species Pinus merkusii Tanah Batu  
Anthoceros sp.  √  
Pogonatum cirrhatum √ √ √ 
Thuidium delicatulum √ √  
Polytricum commune  √ √ 
Fissidens fontanus √   
Rhodobryum roseum  √   
Bryum argenteum  √  
Phyrrhobryum spiniforme √   
Isopterygium minutirameum √   
Thuidium tamariscinum √   
Aerobryopsis longissima √   
Lophocolea sp.  √  
Marchantia polymorpha  √  
Marchantia geminata  √ √ 
Marchantia chenopoda  √  
Riccia sp.  √  
Octoblepharum albidium √   
Jumlah 9 10 3 
 
Berdasarkan tabel 1.2 bryophyta yang ditemukan di lokasi penelitian 
menempati variasi tipe habitat yaitu Pinus merkusii, tanah dan bebatuan. Dari 17 
species yang ditemukan banyak bryophyta menempati habitat tanah yaitu 
berjumlah 10 species. Kondisi lingkungan yang lembab menjadikan tanah 
dilokasi penelitian lembab sehingga lumut dapat tumbuh dengan baik. Menurut 
Windadri (2009) bahwa kondisi lingkungan yang lembab serta sinar matahari 
yang cukup dapat menyebabkan kuncup dan spora bryophyta berkecambah dan 
meneruskan kehidupan lumut.       
Selain habitat tanah, terdapat 9 species bryophyta hidup epifit di batang                  
Pinus merkusii. Hal ini dikarenakan curah hujan yang tinggi di Kawasan Hutan 
Pinus Kragilan sehingga pohon pinus tersebut lembab dan bryophyta dapat 
tumbuh. Batang Pinus merkusii merupakantipe kulit batang yang kasar dan 
retak-retak. Menurut Gradstein (2010) umumnya tipe kulit batang yang kasar 
menyediakan mikrohabitat dan tempat untuk mengakumulasi humus dan air 
sehingga mampu mempertahankan kelembaban yang merupakan habitat yang 





merupakan tempat yang baik untuk singgahnya air hujan beserta mineral-mineral 
yang terlarut didalamnya sehingga apabila kondisi lingkungan sesuai dan tidak 
terdapat faktor penghambat maka spora-spora bryophyta dapat berkecambah, 
tumbuh dan berkembang menjadi bryophyta dewasa.    
 Bryophyta hidup di bebatuan yang kasar berjumlah 3 species. Bryophyta 
yang ditemukan habitat batu memiliki kadar air yang cukup mendukung untuk 
pertumbuhan lumut dikarenakan batu tersebut berada pada permukaan tanah 
yang lembab dan hujan turun hampir setiap hari di lokasi penelitan Kawasan 
Hutan Pinus Kragilan. Hasil penelitian Windadri (2009) menyatakan bahwa batu 
yang memiliki permukaan yang kasar dapat menampung air di cekungan batu 
dan menjadikan batu lembab, sehingga spora bryophyta jatuh serta didukung 
oleh intensitas sinar matahari yang cukup dapat menjadikan bryophyta dapat 
tumbuh dan berkembang.  
 
3.4 Parameter Biotik  
 Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bryophyta yaitu kelembaban 
udara. Menurut Ellyzarti (2009)bryophyta dapat hidup pada kisaran kelembaban 
70-98%. Hasil pengukuran kelembaban udara berkisar antara 81-93%, sehingga 
lumut dapat tumbuh dengan baik di Kawasan Hutan Pinus Kragilan. 
Kelembaban udara ini berkaitan dengan suhu, semakin rendah suhu maka 
kelembaban udara akan naik.Kondisi lingkungan di Kawasan Hutan Pinus 
Kragilan Kabupaten Magelang mempunyai pengaruh terhadap keberadaan 
bryophyta. Pada suhu rata-rata 10-30
0
C bryophyta dapat tumbuh (Uno 2001). 
Temperatur udara di Kawasan Hutan Pinus Kragilan menunjukkan kisaran 21,3-
22,9
0
C sehingga bryophyta dapat hidup. Bryophyta umumnya hidup di tempat 
yang lembab. 
Di lokasi penelitian diperoleh data pH tanah berkisar 6 - 7. Tanah 
dikatakan netral (tidak bersifat asam atau basa) apabila memiliki pH = 7. Pada 
umumnya tanaman dapat tumbuh pada pH 5,0 - 8,0 (Ance, 2006). Hal ini yang 






3.5 Analisis Keanekaragaman Bryophyta 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan jumlah bryophyta yang  
teridentifikasi diperoleh 17 species yang termasuk dalam beberapa familia, 
masing-masing termasuk dalam Classis Anthoceratopsida, Bryopsida, dan 
Hepaticopsida. Berdasarkan Classis dan Familia di kelompokkan sebagai 
berikut:  
1) Classis Anthoceratopsida 
Familia Anthocerotales 
Diperoleh satu species yaitu Anthoceros sp. 
2) Classis Bryopsida 
a. Familia Polytrichaceae 
Diperoleh tiga species yaitu Pogonatum cirrhatum, Thuidium delicatulum, 
Polytricum commune. 
b. Familia Fissidentaceae 
Diperoleh satu species yaitu Fissidens fontanus. 
c. Familia Bryaceae 
Diperoleh dua species yaitu Rhodobryum roseum, Bryum argenteum. 
d. Familia Rhizogoniaceae 
Diperoleh satu species yaitu Phyrrhobryum spiniforme. 
e. Familia Hypnaceae 
Diperoleh satu species yaitu Isopterygium minutirameum. 
f. Familia Thuidiaceae 
Diperoleh satu species yaitu Thuidium tamariscinum. 
g. Familia Octoblepharaceae 
Diperoleh satu species yaitu Octoblepharum albidium. 
3) Classis Hepaticopsida 
a. Familia Meteoriaceae 
Diperoleh satu species yaitu Aerobryopsis longissima. 
b. Familia Lophocoleaceae 






c. Familia Marchantiaceae 
Diperoleh tiga species yaitu Marchantia polymorpha,                 
Marchantia geminata, Marchantia chenopoda. 
d. Familia Ricciaceae 
Diperoleh satu species yaitu Riccia sp. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat di ketahui bahwa bryophyta 
yang ditemukan banyak dari Classis Bryopsida atau lumut daun daripada dari 
Classis Anthoceratopsida dan Classis Hepaticopsida. Menurut Tjitrosoepomo 
(1989) bahwa Classis Bryopsida beberapa species di antaranya dapat hidup 
sampai berbulan-bulan menahan kekeringan dengan tidak mengalami 
kerusakan, bahkan ada yang tahan kering sampai bertahun-tahun. Di tempat 
yang kering lumut-lumut tersebut membentuk badan-badan berupa bantalan, 
sedangkan yang hidup di tanah-tanah hutan mampu membentuk lapisan-lapisan 
seperti permadani.   
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian Inventarisasi Bryophyta di Kawasan Hutan 
Pinus Kragilan Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah diperoleh 12 familia 
bryophyta meliputi 17 species yaitu Anthoceros sp., Pogonatum cirrhatum, 
Thuidium delicatulum, Polytricum commune, Fissidens fontanus,         
Rhodobryum roseum, Bryum argenteum, Pyrrhobryum spiniforme,       
Isopterygium minutirameum, Thuidium tamariscium, Aerobryopsis longissima, 
Lophocolea sp., Marchantia polymorpha, Marchantia geminata,            
Marchantia chenopoda, Riccia sp., Octoblepharum albidium.   
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